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ABSTRAK 

 

Cuti termasuk salah satu hak yang dimiliki setiap pegawai untuk tidak masuk kerja 

dengan jangka waktu dan alasan tertentu. Sistem cuti di Polmanbabel sendiri masih 

dilakukan secara manual dengan mengisi formulir dan mengajukan permohonan cuti 

ke atasan terkait kemudian bagian kepegawaian mencatat data cuti pegawai terkait 

yang baru mengajukan cuti. Setelah itu, atasan dapat menyetujui atau menolak 

pengajuan cuti dari pegawai. Jika atasan menyetujui cuti maka surat izin cuti akan 

terbit untuk pegawai serta bagian kepegawaian juga mendapatkan tembusan cuti 

pegawai. Setiap data pengajuan cuti yang masuk masih belum terkomputerisasi 

dengan baik sehingga memakan waktu yang cukup lama dalam mengelola data. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, peneliti bermaksud membuat Sistem Pengajuan Cuti 

Polmanbabel Berbasis Website yang dapat mempermudah proses pengajuan cuti. 

Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan teknik observasi dan wawancara 

secara langsung ke pihak terkait. Perancangan sistem dibuat menggunakan metode 

waterfall karena memiliki pendekatan yang sistematis dan berurutan. Tahapan dari 

metode waterfall yaitu analisis kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian dan 

pemeliharaan. Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pengajuan cuti 

berbasis website yang dapat memudahkan user dalam mengajukan cuti, menerima atau 

menolak pengajuan cuti serta melihat riwayat cuti yang sudah diajukan oleh pegawai 

terkait sebelumnya. Pengujian yang dilakukan menggunakan black box testing 

menyatakan bahwa semua menu dan fitur yang dibuat sudah berjalan dengan baik 

100%. Pengujian secara langsung yang dilakukan kepada user terkait mendapatkan 

presentase rata-rata sebesar 91,71%. Hal ini membuktikan bahwa Sistem Pengajuan 

Cuti Polmanbabel layak untuk digunakan. 

Kata kunci: cuti, website, waterfall 
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ABSTRACT 

 

Paid Leave is one of the rights of worker for their absence from office due to different 

reasons such as sickness, marriage, vacation, or personal time and employees still 

receive regular wages during their absence from work in a certain period of time.  

However, the leave system at Polmanbabel implemented manually by filling out a form 

and submitting a leave request to the relevant of each head departments, on that 

occasion the staffing section records the leave data for the relevant employee who has 

just applied for leave. Afterwards, the head of department gives the approval whether 

they approve or reject it. If the head department approves the leave, a leave permit will 

be issued to the employee and the staffing department will get a copy of the employee's 

leave as well. Every incoming paid leave application data is still not computerized well 

then it takes a long time to manage the data. To overcome this problem, researchers 

intend to develop a Website-Based Polmanbabel Paid Leave Submission System that 

can simplify and save time in making paid leave applications. To obtain data, 

researchers used observation techniques and interviews directly to related parties. 

System design is made using the waterfall method because it has a systematic and 

sequential approach. The stages of the waterfall method are requirements analysis, 

design, code, testing and maintenance. The result of this research is a website-based 

paid leave application information system that can facilitate users in applying for paid 

leave, accepting or rejecting paid leave applications and viewing paid leave history 

that has been submitted by related workers before. In this study used black box testing 

states which all features made are running 100% well. It is used directly on testing to 

the related users and the result shows up to 91.71% that the systems is effectively help. 

In conclusion, it proved that the Leave System which has been created in this study at 

Polmanbabel is worth implemented. 

Keywords: paid leave, website, waterfall method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem informasi yang berkembang pesat menuntut segala aktivitas agar dilakukan 

secara cepat dan tepat dengan menerapkan teknologi informasi di dalamnya. Sistem 

informasi berfungsi untuk meningkatkan kemampuan dalam mengakses data secara 

efektif dan efisien bagi pengguna serta mengidentifikasi kebutuhan keterampilan demi 

mendukung sistem, mengantisipasi dan memahami konsekuensi ekonomi, menentukan 

tingkat investasi untuk sistem informasi serta mengembangkan proses perencanaan 

yang efektif [1].  

Tenaga kerja atau yang sering disebut pekerja, pegawai dan lainnya merupakan 

masyarakat yang mengerjakan pekerjaan baik didalam atau diluar hubungan kerja yang 

menghasilkan produk dalam memenuhi kebutuhan penduduk sekitar [2]. Setiap pekerja 

memiliki hak-hak perlindungan yang sudah diatur dalam undang-undang sebagai 

jaminan dalam bekerja. Perlindungan kerja yang dimaksud seperti perlindungan 

ekonomis, perlindungan sosial dan perlindungan teknis [3]. Cuti termasuk salah satu 

hak yang dimiliki untuk tidak masuk kerja yang diizinkan dengan jangka waktu dan 

alasan tertentu, misalnya karena sakit, melahirkan serta keperluan lain sesuai aturan 

dan ketentuan cuti yang berlaku [4]. 

Proses pengajuan cuti yang berjalan hingga saat ini di Politeknik Manufaktur Negeri 

Bangka Belitung dilakukan manual dan belum memanfaatkan teknologi yang 

berkembang seperti saat ini. Untuk mendapatkan cuti, mulanya pegawai harus mengisi 

formulir dan mengajukan permohonan cuti ke atasan terkait kemudian bagian 

kepegawaian mencatat data cuti pegawai terkait yang baru mengajukan cuti. Setelah 

itu, atasan dapat menyetujui atau menolak pengajuan cuti dari pegawai. Jika atasan 

menyetujui cuti maka surat izin cuti akan terbit untuk pegawai serta bagian 
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kepegawaian juga mendapatkan tembusan cuti pegawai. Dengan kondisi yang berjalan 

hingga saat ini mengakibatkan kurang efektifnya waktu yang dibutuhkan dalam proses 

pengajuan cuti. Sehingga untuk memudahkan proses tersebut dibutuhkan sistem 

informasi pengajuan cuti yang dapat digunakan sebagai sarana dalam proses pengajuan 

cuti. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan Susilowati [5] pada Sistem Pengajuan Cuti 

Pegawai Pada Kantor Kecamatan Ciawi Bogor hanya dalam lingkup admin dan 

pegawai. Tampilan pada sistem masih belum cukup lengkap hanya terdiri dari profil, 

halaman cuti, perihal cuti dan keluar. Penelitian selanjutnya yang menjadi acuan 

penelitian ini yaitu pada Sistem Informasi Pengajuan Cuti Karyawan Berbasis Web 

Menggunakan CodeIgniter yang dilakukan Fauzi [6], dimana penelitiannya hanya 

berfokus pada admin dan karyawan tanpa melalui atasan dari pegawai terkait. 

Penelitian yang dilakukan Ubaidillah [7] pada Aplikasi Sistem Informasi Pengajuan 

Cuti Karyawan Berbasis Web Pada PT. Gomeds Network tidak memiliki riwayat cuti 

dan sisa cuti setiap pegawai terkait. Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan, 

peneliti lebih menitikberatkan pada tampilan dan data yang digunakan dalam sistem 

dimana peneliti mengimplementasikan data-data yang kompleks menjadi riwayat cuti 

dan dapat menghitung sisa cuti secara otomatis pada cuti tahunan serta saat staff 

mengajukan cuti harus menunggu persetujuan dari atasan terkait sehingga penelitian 

ini menghasilkan penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

 Bagaimana cara merancang dan membangun Sistem Informasi Pengajuan Cuti 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung berbasis website 

 Bagaimana mempermudah pegawai Politeknik Manufaktur Negeri Bangka 

Belitung dalam proses pengajuan cuti 
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1.3 Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan pada proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Merancang Sistem Informasi Pengajuan Cuti Politeknik Manufaktur Negeri 

Bangka Belitung  

2. Membangun Sistem Informasi Pengajuan Cuti Politeknik Manufaktur Negeri 

Bangka Belitung yang mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna dalam 

proses pengajuan cuti pegawai terkait 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Sisa cuti berlaku untuk cuti tahunan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem adalah sekumpulan komponen yang berinteraksi dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan. Terdiri dari berbagai elemen dan input, processing serta output. 

Dalam penerapannya, sistem dapat dikatakan berhasil jika telah diimplementasikan dan 

digunakan. Jika pengguna (user) menolak untuk menggunakan sistem yang sudah 

dibuat, maka sistem termasuk gagal [8]. Informasi dapat diartikan sebagai data yang 

sudah diolah dan memiliki manfaat bagi pengguna dalam mengambil sebuah 

keputusan. Informasi memiliki ciri-ciri dan mampu mengurangi ketidakpastian serta 

menggambarkan banyak peluang agar dapat mengevaluasi hasil [8]. Sistem informasi 

dapat diartikan sebagai salah satu bukti penerapan teknologi dengan kombinasi 

resources seperti software, hardware, data dan lainnya yang digunakan untuk 

mengolah hingga mengendalikan data bagi pihak yang membutuhkan [9]. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan sekumpulan 

data yang sudah menerapkan teknologi untuk mempermudah pengguna dalam 

mengambil keputusan. 

2.2 Cuti 

Cuti termasuk salah satu hak untuk tidak masuk kerja yang diizinkan dengan jangka 

waktu dan alasan tertentu, misalnya karena sakit, melahirkan serta keperluan lain sesuai 

dengan ketentuan cuti yang berlaku [4]. Ada beberapa jenis cuti yaitu karena sakit, 

melahirkan dan keperluan lain sesuai dengan ketentuan cuti yang berlaku [4]. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa cuti merupakan hak yang setiap pegawai 

untuk tidak masuk kerja yang dikarenakan alasan tertentu seperti, sakit, melahirkan dan 

lainnya. 
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2.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

terkait sesuai dengan kebutuhan pengguna. Ada dua macam teknik yang digunakan 

dalam survei, yaitu wawancara dan observasi [10]. Teknik wawancara termasuk teknik 

pengumpulan data dengan jenis komunikasi antara interpersonal yang terlibat dalam 

melakukan percakapan tanya jawab [11]. Sedangkan teknik observasi termasuk salah 

satu teknik dengan mengamati tempat secara langsung untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian [12]. Sehingga pengumpulan data dapat disimpulkan 

sebagai metode dengan dua teknik yaitu wawancara merupakan komunikasi langsung 

kepada pihak terkait dan observasi merupakan penelitian langsung ke tempat terkait.   

2.4 Perancangan Sistem 

Salah satu tahapan yang digunakan setelah melakukan analisis definisi, kebutuhan 

hingga gambaran dari sistem itu sendiri yaitu perancangan sistem[7]. Ada banyak 

metode perancangan yang ada, peneliti memilih untuk menggunakan use case dan 

activity diagram dalam membuat rancangan sistem. Use case merupakan perancangan 

yang digunakan untuk mempresentasikan fungsi dasar dari sistem informasi [13]. 

Sedangkan Activity Diargam merupakan perancangan dengan membuat ilustrasi 

kegiatan utama dan hubungan di antara aktivitas suatu proses dalam perangkat lunak 

[13]. Dari pengertian diatas perancangan sistem dapat diartikan sebagai proses 

pembuatan rancangan terhadap sistem yang akan dibuat. Perancangan yang dilakukan 

dapat meliputi use case, activity diagram, user interface dan lainnya. 

2.5 Pengembangan Sistem 

Metode waterfall merupakan metode yang menggunakan pendekatan sistematis dan 

berututan. Metode waterfall termasuk SDLC (System Development Life Cycle) untuk 

membuat dan memodifikasi suatu sistem [14]. Ada beberapa tahapan dalam metode 

waterfall, yaitu analisa kebutuhan, desain sistem, pembuatan sistem, pengujian sistem 

dan pemeliharaan sistem. Setiap tahapan yang ada pada metode ini harus dilalui satu 

per satu tahapan [15]. Adapun tahapan dari metode waterfall yaitu pada gambar 2.1. 



 

6 

 

 

Gambar 2. 1 Metode Waterfall 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode waterfall merupakan metode 

dengan tahapan yang harus dilakukan satu per satu. Ada beberapa tahapan dalam 

metode waterfall yaitu analisis kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian, serta 

pemeliharaan. 

2.6 Pengujian Sistem 

Pengujian pada penelitian menggunakan Black Box Testing untuk mengetahui kualitas 

fungsional dan User Acceptance Testing untuk mendapatkan hasil tanggapan dari 

pengguna sebagai bukti bahwa user menerima sistem baik secara kebutuhan dan 

fungsional [16]. Pengujian dilakukan untuk mengetahui fungsional dan tanggapan dari 

pembuatan sistem. Dari penjelasan sebelumnya, pengujian dapat dilakukan 

menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Testing. 

2.6.1 Black box Testing 

Black Box testing dapat diartikan sebagai salah satu metode yang digunakan untuk 

melakukan pengujian suatu sistem secara fungsional. Black Box Testing dapat 

mengoptimalkan testing investment, menemukan cacat pada sistem dan subsset test 

yang dihasilkan efektif dan efisien [13]. Black Box Testing dapat disimpulkan sebagai 

salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengetahui kesalahan yang ada 

pada sistem. 
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2.6.2 User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing digunakan untuk mengetahui tanggapan dari pengguna (user) 

saat mencoba menggunakan sistem dengan angket skala likert dimana jawaban terdiri 

dari beberapa tingkatan. Untuk mengetahui bobot nilai jawaban dapat menggunakan 

angket skala likert [17]. User Acceptance Testing dapat disimpulkan sebagai salah satu 

metode pengujian untuk mengetahui tanggapan pengguna saat menggunakan sistem 

dengan menggunakan angket yang memiliki beberapa tingkat jawaban. 

2.7 PHP (Hypertext Prepocessor) 

PHP (Hypertext Prepocessor) termasuk bahasa pemrograman yang terdapat pada 

HTML dan biasa digunakan untuk membuat website yang dinamis [18]. PHP Website 

yang dibuat menggunakan PHP dapat mengubah tampilan dan kontennya dalam 

kondisi tertentu [19]. Dari penjelasan diatas, PHP dapat diartikan sebagai bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk membuat website. PHP dapat digunakan bersama 

MySQL sebagai tempat penyimpanan data.  

2.8 CodeIgniter Framework 

CodeIgniter merupakan perangkat lunak open source dengan framework PHP yang 

digunakan untuk membuat website menjadi dinamis serta memiliki desain dan struktur 

file sederhana [20]. Jadi, CodeIgniter dapat diartikan sebagai software yang memiliki 

desain sederhana dan digunakan untuk membuat website agar menjadi lebih dinamis. 

Dengan menggunakan CodeIgniter dapat memungkinkan untuk mengembangkan 

proyek menjadi lebih cepat.  

2.9 MySQL (My Structured Query Language) 

MySQL (My Structured Query Language) termasuk bahasa dasar dalam pemrograman 

komputer yang digunakan untuk menyimpan suatu data. MySQL dapat digunakan 

sebagai media dalam menyimpan data dengan kapasitas yang besar dan tidak 

memerlukan pembelian dalam penggunaannya [18]. Dari penjelasan sebelumnya, 
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MySQL dapat diartikan sebagai bahasa pemrograman yang memiliki kapasitas besar 

untuk menyimpan data. 

2.10 XAMPP 

XAMPP termasuk software server apache yang dapat digunakan dengan mudah, 

murah dan mendukung instalasi baik Windows maupun Linux. XAMPP menyediakan 

MySQL, apache web server dan database server PHP support di instalasi pertamanya 

[18]. Dari pengertian sebelumnya, XAMPP dapat diartikan sebagai software server 

pendukung instalasi MySQL, apache dan database PHP.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Untuk pelaksanaan Proyek Akhir “Sistem Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel” 

dibuat dalam bentuk flowchart pada gambar 3.1 dibawah ini. 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Metode Pelaksanaan 

Berikut ini merupakan penjelasan lebih lanjut dari gambar 3.1. 
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3.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji terkait referensi yang didapatkan baik karya 

ilmiah, jurnal, buku maupun sumber internet yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan untuk mendukung proses penelitian.  

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan mengidentifikasi masalah dan kendala 

yang terjadi agar dapat mengetahui dan memilih data sesuai dengan kebutuhan sistem 

informasi. Teknik yang digunakan dalam melakukan analisis kebutuhan sistem yaitu 

teknik observasi dan wawancara langsung dengan pegawai (admin bagian BAUK) 

yang mengolah data cuti pegawai serta tempat yang terkait. Adapun prosedur 

pengajuan cuti Polmanbabel yang berjalan hingga saat ini dapat dillihat pada gambar 

3.2. 

 

Gambar 3. 2 Prosedur pengajuan cuti Polmanbabel saat ini 
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3.3 Perancangan Sistem  

Perancangan Sistem Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel dibuat sesuai dengan 

konsep yang sudah ditentukan. Adapun beberapa rancangan dalam proses pembuatan 

Sistem Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel yaitu use case dan activity diagram. 

Selain membuat use case dan activity diagram, peneliti membuat rancangan User 

Interface sebagai acuan untuk mempermudah proses pembuatan Sistem Informasi 

Pengajuan Cuti Polmanbabel. 

3.3.1 Use Case 

Adapun hasil rancangan dan penjelasan use case Sistem Informasi Pengajuan Cuti 

Polmanbabel dapat dilihat pada gambar 3.3 dibawah ini. 

 

Gambar 3. 3 Use case Diagram 

Penjelasan dari use case Sistem Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pada saat aktor pegawai sudah melakukan log in dengan menggunakan akun 

masing-masing, maka pegawai dapat mengakses menu seperti mengedit profil 

atau data pribadi. Pegawai dapat mengajukan cuti ke atasan masing-masing. 
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Jika pengajuan cuti telah dibuat, pegawai dapat melihat riwayat cuti dari data 

pengajuan cuti yang sudah diajukan sebelumnya dalam menu pengajuan cuti.  

2. Pada saat aktor atasan sudah melakukan log in dengan menggunakan akun 

masing-masing, maka atasan dapat mengakses menu seperti mengedit profil 

atau data pribadi. Atasan juga memiliki akses menu untuk dapat mengajukan 

cuti juga kepada atasan yang terkait. Setelah mengajukan cuti, atasan juga dapat 

melihat riwayat cuti dari data pengajuan cuti yang sudah diajukan sebelumnya 

dalam menu pengajuan cuti. Selain itu, atasan dapat mengakses menu daftar 

pengajuan cuti yang berisi daftar nama pegawai yang sudah mengajukan cuti 

kepada atasan terkait. Atasan dapat melakukan aksi menerima atau menolak 

pengajuan cuti yang sudah dibuat oleh pegawai sebelumnya. 

3. Aktor admin yang sudah melakukan log in dapat mengakses menu seperti 

mengedit profil, mengelola semua data yang berhubungan dengan pegawai.  

3.3.2 Activity Diagram 

Dari hasil use case sebelumnya, didapatkan hasil rancangan activity diagram Sistem 

Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel yaitu sebagai berikut: 

1. Activity Diagram Admin 

 

Gambar 3. 4 Activity Diargam Admin 
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Pada gambar 3.4 menjelaskan aktivitas antara admin dan sistem. Saat admin 

mengakses website, sistem akan menampilkan halaman log in pengguna. 

Admin diminta untuk memasukkan username dan password untuk mengakses 

menu lainnya yang ada dalam sistem. Setelah admin mengisi form log in, maka 

sistem akan merekam dan melakukan validasi data. Jika username dan 

password yang diinput sesuai, maka admin dapat masuk ke halaman admin 

untuk mengelola data. Apabila username dan password tidak sesuai, maka 

admin akan diminta untuk memasukkan username dan password kembali.  

2. Activity Diagram Proses Pengajuan Cuti antara pegawai, sistem dan atasan 

terkait 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Pengajuan Cuti 
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Gambar 3.5 menjelaskan alur antara pegawai, sistem dan atasan. Saat pegawai 

mengakses website, sistem menampilkan menu log in. Pegawai diminta 

memasukkan username dan password agar mengakses menu lainnya. Setelah 

pegawai mengisi form log in, maka sistem akan merekam dan melakukan 

validasi data. Jika username dan password yang diinput benar, maka pegawai 

dapat masuk ke halaman pegawai dan membuat pengajuan cuti. Jika pegawai 

sudah mengisi dan submit form pengajuan cuti, maka sistem akan melakukan 

validasi data dengan memeriksa sisa cuti yang ada. Apabila sisa cuti masih 

tersedia, maka sistem akan mengirimkan form pengajuan cuti ke atasan terkait. 

Saat atasan terkait menerima permintaan cuti dari pegawai terkait, atasan 

tersebut dapat menerima atau menolak pengajuan cuti. Setelah itu sistem akan 

mengakses status dalam menu pegawai. Jika atasan menerima permintaan 

pengajuan cuti, maka status cuti yang ada dalam riwayat cuti pegawai berubah 

menjadi diterima. Sedangkan, jika atasan menolak permintaan pengajuan cuti 

maka status cuti yang ada dalam riwayat cuti pegawai berubah menjadi ditolak.  

 

3.3.1 User Interface 

Dari hasil rancangan use case dan activity diagram, didapatkan hasil rancangan UI 

Sistem Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel yaitu sebagai berikut: 

1. Rancangan User Interface Log in 

Untuk rancangan User Interface Log in ditunjukkan pada gambar 3.6. 
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Gambar 3. 6 UI Log in 

Gambar 3.6 adalah hasil rancangan interface untuk log in yang dapat diakses 

setiap user. Untuk dapat mengakses menu selanjutnya setiap user dapat 

menggunakan akun yang disediakan oleh admin. 

2. Rancangan User Interface Menu Pegawai 

Untuk rancangan User Interface Pegawai ditunjukkan pada gambar 3.7 

dibawah ini. 

 

Gambar 3. 7 Rancangan UI Menu Pegawai 

Gambar 3.7 merupakan hasil rancangan interface pegawai setelah melakukan 

log in. Ada lima menu yang dirancang peneliti demi memudahkan proses 

pengajuan cuti. 
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3. Rancangan User Interface Menu Atasan 

Untuk rancangan User Interface Atasan ditunjukkan pada gambar 3.8. 

 

Gambar 3. 8 Rancangan UI Menu Atasan 

Gambar 3.8 merupakan hasil rancangan interface supervsi setelah melakukan 

log in. Ada beberapa menu yang dirancang peneliti demi memudahkan proses 

pengajuan atasan dan penerimaan dan/atau penolakan cuti yang sudah diajukan 

pegawai sebelumnya. 

4. Rancangan User Interface Menu Admin 

Untuk rancangan User Interface Admin ditunjukkan pada gambar 3.9 dibawah 

ini. 

 

Gambar 3. 9 Rancangan UI Menu Admin 

Gambar 3.9 merupakan hasil rancangan interface menu admin setelah. Ada 

sepuluh menu yang dirancang peneliti demi memudahkan admin dalam 
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mengelola data-data yang akan digunakan pada proses pengajuan cuti antara 

pegawai dan atasan. 

3.4 Pembuatan Sistem Pengajuan Cuti 

Pembuatan dan pengembangan Sistem Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel ini 

menggunakan metode waterfall. Metode ini dipilih karena memiliki tahapan yang jelas 

urutannya serta dapat meminimalisir kesalahan. Adapun tahapan pengembangan 

metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3. 10 Metode Waterfall 

3.5 Pengujian Sistem Pengajuan Cuti 

Pengujian pada penelitian menggunakan black box testing untuk mengetahui kualitas 

dan kesesuaian sistem seperti kesalahan struktur data, inisialisasi, interface serta 

fungsi-fungsi lainnya yang berhubungan dengan sistem. Pengujian dilakukan secara 

langsung ke pengguna dengan menggunakan UAT (User Acceptance Testing) sesuai 

dengan nilai bobot yang sudah ditentukan. Adapun pengujian yang dilakukan berupa: 

1. Menguji coba tombol disetiap menu 

2. Menguji coba user (pegawai) meliputi log in user, mengajukan cuti, melihat 

riwayat cuti merubah data pribadi dan log out  
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3. Menguji coba user (atasan/atasan) meliputi log in user, mengajukan cuti, 

melihat riwayat cuti, menyetujui atau menolak pengajuan cuti yang sudah 

diajukan oleh pegawai sebelumnya, merubah data pribadi dan log out 

4. Uji coba user (admin) meliputi log in user, mengelola data pegawai, data 

pengguna, data jabatan, data unit kerja, data golongan, data atasan, melihat data 

pengajuan cuti dari pegawai, merubah data pribadi dan log out. 

Setelah melakukan uji coba user, data yang didapat diolah kembali dengan 

menggunakan User Acceptance Testing (UAT). Adapun bobot nilai dan rumus yang 

digunakan untuk mengetahui kelayakan sistem yaitu: 

Tabel 3. 1 Bobot Nilai Jabatan 

 

Gambar 3.1 digunakan sebagai bobot nilai jawaban menggunakan angket skala likert. 

Rumus untuk mengetahui nilai interpretasi dari hasil uji coba user menggunakan 

angket skala likert pada persamaan (1). 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%)  =  
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 𝑥 100 %   (1) 
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Tabel 3. 2 Nilai Interpretasi Skor 

 

Tabel 3.2 digunakan untuk mengetahui kualifikasi dari sistem yang telah melewati 

pengujian menggunakan persamaan sebelumnya. 

3.6 Pembuatan Laporan Sistem Pengajuan Cuti 

Pembuatan laporan Sistem Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel merupakan tahapan 

terakhir dalam pembuatan proyek akhir. Tujuan dari pembuatan laporan ini yaitu untuk 

merangkum hasil keseluruhan dari pembuatan proyek akhir yang sudah dibuat 

sebelumnya.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Bab ini membahas hasil pembuatan Sistem Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel 

berdasarkan metode pelaksanaan yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. 

4.1 Hasil Analisis Sistem Yang Diusul 

Dari hasil analisis sistem sebelumnya, didapatkan hasil analisa perancangan Sistem 

Informasi Pengajuan Cuti Polmanbabel yang dapat membantu proses pengajuan cuti 

pegawai di Polmanbabel: 

 Sistem terdiri dari 3 user yaitu admin, pegawai dan atasan dari pegawai terkait 

dengan akses menu masing-masing sesuai role yang sudah dibuat 

 Untuk dapat mengakses menu, setiap user harus log in menggunakan akun 

masing-masing 

 Pegawai dapat melakukan pengajuan cuti, melihat riwayat cuti dan mengedit 

profil dalam sistem 

 Atasan dapat melakukan pengajuan cuti, melihat riwayat cuti dan mengedit 

profil dalam sistem 

 Selain itu atasan dapat menerima dan/atau menolak pengajuan cuti yang sudah 

diajukan oleh pegawai sebelumnya  

 Admin dapat mengolah data seperti penambahan data, mengedit dan 

menghapus data dari sistem baik itu data pegawai, pengguna hingga jabatan. 

 Admin dapat mengolah data seperti penambahan data, mengedit dan 

menghapus data pengguna berdasarkan data pegawai begitu juga sebaliknya 

 Admin dapat melihat data pengajuan cuti seluruh pegawai di Politeknik 

Manufaktur Negeri Bangka Belitung 
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 Admin dapat menambahkan pengumuman mengenai berita dan informasi 

terbaru mengenai pengajuan cuti yang ditampilkan pada dashboard setiap 

pengguna 

 Admin dapat mengedit profil 

4.2 Hasil Pembuatan Sistem 

Adapun hasil implementasi program dari perancangan User Interface Sistem Informasi 

Pengajuan Cuti Polmanbabel yang sudah dibuat sebelumnya, yaitu: 

1. Hasil Implementasi Menu Log in 

Implementasi menu log in ditunjukkan pada gambar 4.1 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4. 1 Menu Log in 

Gambar 4.1 merupakan tampilan awal dalam sistem saat mengakses sistem 

pengajuan cuti. Setiap user diminta untuk masuk menggunakan akun masing-

masing yang sudah disediakan oleh admin. Pada halaman log in ini terdapat 

tombol show password yang dapat digunakan user untuk melihat karakter yang 

sudah diinput sebelumnya. 
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2. Hasil Implementasi Halaman Admin 

Implementasi halaman admin ditunjukkan pada gambar 4.2 sampai dengan 

gambar 4.24. 

 

Gambar 4. 2 Menu Dashboard Admin 

Gambar 4.2 merupakan halaman pertama admin setelah log in. Terdapat 

sidebar, data pegawai hingga data pengajuan, edit profil dan keluar. Selain itu, 

peneliti menambahkan beberapa card yang digunakan untuk menampilkan 

jumlah pegawai, jumlah pengguna, jumlah pengajuan cuti, jumlah atasan pada 

sistem serta pengumuman yang digunakan untuk menampilkan berita terbaru 

terkait pengajuan cuti. 
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Gambar 4. 3 Menu Halaman Data Pegawai 

Gambar 4.3 merupakan halaman untuk menampilkan data pegawai yang sudah 

ditambah admin sebelumnya. Ada button tambah data, hapus dan edit yang 

digunakan untuk menambah data, menghapus data dan mengedit data.  

 

Gambar 4. 4 Menu Tambah Data Pegawai 

Gambar 4.4 merupakan halaman tambah data pegawai baru. Peneliti 

menyediakan beberapa field terkait data pegawai yang harus diisi oleh admin 

saat menambahkan data pegawai. Setelah mengisi data, peneliti juga 

menyediakan button simpan untuk menyimpan data yang sudah diisi admin 

sebelumnya. 
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Gambar 4. 5 Menu Edit Data Pegawai 

Gambar 4.5 merupakan halaman edit data pegawai yang sudah ditambahkan 

sebelumnya. Setelah merubah data, peneliti menyediakan button untuk 

menyimpan data yang sudah diedit sebelumnya. 

 

Gambar 4. 6 Menu Data Jabatan 

Gambar 4.6 merupakan halaman untuk menampilkan data jabatan yang sudah 

ditambah admin sebelumnya. Ada button tambah data, hapus dan edit yang 

digunakan untuk menambah data, menghapus data dan mengedit data.  
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Gambar 4. 7 Menu Tambah Data Jabatan 

Gambar 4.7 merupakan halaman untuk menambahkan data jabatan baru. 

Peneliti menyediakan field terkait data jabatan yang harus diisi oleh admin. 

Terdapat button simpan untuk menyimpan data yang sudah diisi sebelumnya. 

 

Gambar 4. 8 Menu Edit Data Jabatan 

Gambar 4.8 merupakan halaman edit data jabatan yang sudah ditambahkan 

sebelumnya. Terdapat button untuk menyimpan data yang sudah diedit 

sebelumnya. 
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Gambar 4. 9 Menu Data Unit Kerja 

Gambar 4.9 merupakan halaman untuk menampilkan data unit kerja yang sudah 

ditambah admin sebelumnya. Ada button tambah data, hapus dan edit yang 

digunakan untuk menambah data, menghapus data dan mengedit data pegawai.  

 

Gambar 4. 10 Menu Tambah Data Unit Kerja 

Gambar 4.10 merupakan halaman tambah data jabatan baru. Peneliti 

menyediakan field terkait data unit kerja yang harus diisi oleh admin. Terdapat 

button simpan untuk menyimpan data yang sudah diisi sebelumnya. 
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Gambar 4. 11 Menu Edit Data Unit Kerja 

Gambar 4.11 merupakan halaman edit data unit kerja yang sudah ditambahkan 

sebelumnya. Terdapat button untuk menyimpan data yang sudah diedit 

sebelumnya. 

 

Gambar 4. 12 Menu Data Golongan 

Gambar 4.12 merupakan halaman untuk menampilkan data golongan. Ada 

button tambah data, hapus dan edit yang digunakan untuk menambah data, 

menghapus data dan mengedit data.  
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Gambar 4. 13 Menu Tambah Data Golongan 

Gambar 4.13 merupakan halaman tambah data golongan baru. Peneliti 

menyediakan field terkait data golongan yang harus diisi oleh admin. Terdapat 

button simpan untuk menyimpan data yang sudah diisi sebelumnya. 

 

Gambar 4. 14 Menu Edit Data Golongan 

Gambar 4.14 merupakan halaman untuk mengedit data golongan yang sudah 

ditambahkan sebelumnya. Terdapat button simpan untuk menyimpan data yang 

sudah dilakukan perubahan. 
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Gambar 4. 15 Menu Atasan 

Gambar 4.15 merupakan halaman untuk menampilkan data atasan yang sudah 

ditambah admin sebelumnya. Ada button tambah data dan hapus data yang 

digunakan untuk menambah data atasan serta menghapus data atasan.  

 

Gambar 4. 16 Menu Tambah Data Atasan 

Gambar 4.16 merupakan halaman untuk menambahkan data atasan baru. 

Peneliti menyediakan field terkait data atasan seperti nama atasan, unit kerja, 

jabatan dan golongan yang harus diisi oleh admin. Terdapat button simpan 

untuk menyimpan data yang sudah diisi sebelumnya. 
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Gambar 4. 17 Menu Data Pengguna 

Gambar 4.17 merupakan halaman untuk menampilkan data pengguna yang 

sudah ditambah admin sebelumnya. Ada button tambah data, hapus dan edit 

yang digunakan untuk menambah data, menghapus data dan mengedit data.  

 

Gambar 4. 18 Menu Tambah Data Pengguna 

Gambar 4.18 merupakan halaman untuk menambahkan data pengguna baru. 

Peneliti menyediakan field terkait data pengguna yang harus diisi oleh admin. 

Terdapat button simpan untuk menyimpan data yang sudah diisi sebelumnya. 
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Gambar 4. 19 Menu Edit Data Pengguna 

Gambar 4.19 merupakan halaman edit data pengguna yang sudah ditambahkan 

sebelumnya. Terdapat button simpan untuk menyimpan data yang sudah 

dilakukan perubahan. 

 

Gambar 4. 20 Menu Data Pengajuan Cuti 

Gambar 4.20 merupakan halaman untuk menampilkan data pegawai yang telah 

mengajukan cuti ke atasan masing-masing.   
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Gambar 4. 21 Menu Pengumuman 

Gambar 4.21 merupakan halaman untuk menampilkan data pengumuman yang 

sudah diinput sebelumnya. Dari hasil inputan pengumuman juga akan tampil di 

menu dashboard. 

 

Gambar 4. 22 Menu Tambah Pengumuman Baru 

Gambar 4.22 merupakan halaman untuk menambah data pengumuman yang 

baru. 
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Gambar 4. 23 Menu Edit Pengumuman 

Gambar 4.23 merupakan halaman untuk mengedit data pengumuman yang 

sudah diinput sebelumnya. 

 

Gambar 4. 24 Menu Edit Profil 

Gambar 4.24 merupakan halaman untuk data user yang log in menggunakan 

akun masing-masing. User dapat mengedit data yang sudah dibuat admin. 

Terdapat button simpan untuk menyimpan data yang sudah diedit sebelumnya.  

 



 

34 

 

3. Hasil Implementasi Halaman Pegawai  

Implementasi halaman pegawai ditunjukkan pada gambar 4.25 sampai dengan 

gambar 4.28. 

 

Gambar 4. 25 Menu Dashboard Pegawai 

Gambar 4.25 merupakan halaman pertama pegawai setelah melakukan log in. 

Ada sidebar, navbar serta main content yang berisi beberapa card yang 

digunakan untuk menampilkan total pengajuan cuti, jumlah pengajuan cuti 

yang ditolak, jumlah pengajuan cuti yang diterima serta pengumuman yang 

sudah ditambahkan oleh admin. 

 

Gambar 4. 26 Menu Pengajuan Cuti 

Gambar 4.26 merupakan halaman pengajuan cuti user. Peneliti menyediakan 

beberapa field dengan fungsi masing-masing untuk mempermudah user dalam 

proses pengajuan cuti. Terdapat button submit untuk mengirim data ke atasan 

terkait. 
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Gambar 4. 27 Menu Riwayat Cuti 

Gambar 4.27 merupakan halaman riwayat cuti user yang digunakan untuk 

menampilkan data pengajuan cuti yang sudah diajukan oleh user sebelumnya. 

 

Gambar 4. 28 Menu Edit Profil 

Gambar 4.28 merupakan edit data user yang log in menggunakan akun masing-

masing. User dapat mengedit data yang sudah dibuat admin. Terdapat button 

simpan untuk menyimpan data yang sudah diedit sebelumnya. 
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4. Hasil Implementasi Halaman Atasan 

Implementasi halaman atasan ditunjukkan pada gambar 4.29 sampai dengan 

gambar 4.33. 

 

Gambar 4. 29 Menu Dashboard Atasan 

Gambar 4.29 merupakan halaman atasan setelah melakukan log in. Terdapat 

sidebar, navbar serta main content yang menampilkan beberapa card yang 

digunakan untuk menampilkan total pengajuan cuti, jumlah pengajuan cuti 

yang ditolak, jumlah pengajuan cuti yang diterima dan tampilan pengumuman 

sudah tambahkan oleh admin. 

 

Gambar 4. 30 Menu Pengajuan Cuti 

Gambar 4.30 merupakan halaman pengajuan cuti user. Peneliti menyediakan 

beberapa field dengan fungsi masing-masing untuk mempermudah user dalam 

proses pengajuan cuti. Terdapat button submit untuk mengirim data ke atasan 

terkait. 
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Gambar 4. 31 Menu Riwayat Cuti 

Gambar 4.31 merupakan halaman riwayat cuti user yang digunakan untuk 

menampilkan data pengajuan cuti yang sudah diajukan oleh user sebelumnya.  

 

Gambar 4. 32 Menu Daftar Pengajuan Cuti 

Gambar 4.32 merupakan halaman daftar pengajuan cuti dari data cuti yang 

sudah diisi oleh pegawai terkait. Terdapat dua action button tolak dan terima. 

Apabila atasan memilih action button tolak maka status akan berubah menjadi 

ditolak sedangkan jika atasan memilih action button terima maka status akan 

berubah menjadi diterima. 
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Gambar 4. 33 Menu Edit Profil 

Gambar 4.33 merupakan edit data user yang log in menggunakan akun masing-

masing. User dapat mengedit data yang sudah dibuat admin. Terdapat button 

simpan untuk menyimpan data yang sudah diedit sebelumnya. 

 

4.3 Hasil Pengujian dan Analisa Data Pada Sistem 

Setelah melakukan analisis kebutuhan pada sistem hingga mengimplementasi 

rancangan kedalam program, dibutuhkan pengujian untuk mengetahui kelayakan 

sistem yang sudah dibuat. Adapun pengujian dan analisa hasil pengujian menggunakan 

metode black box dan UAT pada Sistem Informasi Pengajuan Cuti di Politeknik 

Manufaktur Negeri Bangka Belitung yaitu sebagai berikut: 

4.3.1 Metode BlackBox 

Pengujian sistem dengan metode black box berfungsi untuk mengetahui proses input 

output dalam sistem. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan sistem yaitu sebagai 

berikut: 
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4.3.1.1 Pengujian User Admin 

Hasil pengujian user admin menggunakan black box testing ditunjukkan pada tabel 4.1.  

Tabel 4. 1 Black box user Admin 

Menu Deskripsi  Hasil 

Log in Menginput username dan 

password 

Berhasil 

Dashboard Menampilkan jumlah data 

pegawai, data pengguna, data 

pengajuan cuti dan jumlah atasan 

Berhasil 

Data Pegawai Menampilkan, menghapus, 

mengedit dan menambah data 

pegawai 

Berhasil 

Data Jabatan Menampilkan, menghapus, 

mengedit dan menambah data 

jabatan 

Berhasil 

Data Unit Kerja Menampilkan, menghapus, 

mengedit dan menambah data unit 

kerja 

Berhasil 

Data Atasan Menampilkan, menghapus, 

mengedit dan menambah data 

Atasan 

Berhasil 

Data Golongan Menampilkan, menghapus, 

mengedit dan menambah data 

golongan 

Berhasil 

Data Pengguna Menampilkan, menghapus, 

mengedit dan menambah data 

pengguna 

Berhasil 
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Data Pengajuan Cuti Menampilkan dan mencetak data 

pengajuan cuti 

Berhasil 

Pengumuman Menampilkan dan menginput 

berita terbaru terkait cuti 

Berhasil 

Edit Profil Menampilkan dan menginput data 

baru 

Berhasil 

Log out Menampilkan halaman log in user Berhasil 

 

4.3.1.2 Pengujian User Atasan 

Hasil pengujian User atasan menggunakan black box testing ditunjukkan pada tabel 

4.2. 

Tabel 4. 2 Black box user Atasan 

Menu Deskripsi  Hasil 

Log in Menginput username dan 

password 

Berhasil 

Dashboard Menampilkan jumlah pengajuan 

cuti pegawai, user, pengajuan yang 

ditolak dan diterima serta 

pengumuman/berita terbaru dari 

admin 

Berhasil 

Pengajuan Cuti Tahunan Menginput data cuti tahunan Berhasil 

Pengajuan Cuti Sakit Menginput data cuti sakit Berhasil 

Pengajuan Cuti Bersalin Menginput data cuti bersalin Berhasil 

Pengajuan Cuti Besar Menginput data cuti tahunan Berhasil 

Pengajuan Cuti Penting Menginput data cuti penting Berhasil 

Pengajuan Cuti Lainnya Menginput data cuti lainnya Berhasil 
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Riwayat Cuti Menampilkan dan mencetak 

riwayat pengajuan cuti 

Berhasil 

Daftar Pengajuan Cuti Menampilkan, menolak dan 

menerima daftar pengajuan cuti 

pegawai 

Berhasil 

Edit Profil Menampilkan dan menginput data 

baru 

Berhasil 

Log out Menampilkan halaman log in user Berhasil 

 

4.3.1.3 Pengujian User Pegawai 

Hasil pengujian user pegawai menggunakan black box testing ditunjukkan pada tabel 

4.3. 

Tabel 4. 3 Black box user Pegawai 

Menu Deskripsi  Hasil 

Log in Menginput username dan 

password 

Berhasil 

Dashboard Menampilkan jumlah pengajuan 

cuti pegawai, user, pengajuan yang 

ditolak dan diterima serta 

pengumuman/berita terbaru dari 

admin 

Berhasil 

Pengajuan Cuti Tahunan Menginput data cuti tahunan Berhasil 

Pengajuan Cuti Sakit Menginput data cuti sakit Berhasil 

Pengajuan Cuti Bersalin Menginput data cuti bersalin Berhasil 

Pengajuan Cuti Besar Menginput data cuti tahunan Berhasil 

Pengajuan Cuti Penting Menginput data cuti penting Berhasil 

Pengajuan Cuti Lainnya Menginput data cuti lainnya Berhasil 
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Riwayat Cuti Menampilkan dan mencetak 

riwayat pengajuan cuti 

Berhasil 

Edit Profil Menampilkan dan menginput data 

baru 

Berhasil 

Log out Menampilkan halaman log in user Berhasil 

 

4.3.2 User Acceptance Test 

Dari hasil pengujian menggunakan metode black box, peneliti melakukan uji coba user 

menggunakan metode UAT (User Acceptance Testing) dari kuisioner untuk 

mengetahui kepuasan responden terhadap sistem. Adapun hasil kuisioner yang 

didapatkan, yaitu sebagai berikut. 

4.3.2.1 Hasil perhitungan User Acceptance Testing User Admin 

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan UAT Admin 

Bobot Nilai Frekuensi 

Jawaban 

Skor Admin Total 

Sangat Setuju 9 ( 9 x 5 ) = 45  

 

49 

Setuju 1 ( 1 x 4 ) = 4 

Cukup Setuju 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

0 0 

Presentase 49

50
 𝑥 100% =  98%  
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Hasil perhitungan User Acceptance Testing user admin dalam bentuk pie chart dapat 

dilihat pada gambar 4.34. 

 

Gambar 4. 34 Hasil Pengujian Admin 

Gambar 4.34 menunjukkan hasil presentase dari pengujian admin. Hasil pengujian 

UAT admin yang didapatkan yaitu 98%. Hal ini menunjukkan bahwa admin sangat 

setuju dengan sistem pengajuan cuti Polmanbabel yang dibuat. 

 

4.3.2.2 Hasil perhitungan User Acceptance Testing User Atasan 

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan UAT Atasan 

Bobot Nilai Frekuensi 

Jawaban 

Skor Admin Total 

Sangat Setuju 13 ( 13 x 5 ) = 45  

 

133 

Setuju 17 ( 17 x 4 ) = 68 

Cukup Setuju 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

0 0 

Presentase 133

150
 𝑥 100% =  88,67%  

 

Admin

98%
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Hasil perhitungan User Acceptance Testing user atasan dalam bentuk pie chart dapat 

dilihat pada gambar 4.35. 

 

Gambar 4. 35 Hasil Pengujian Atasan 

Gambar 4.35 menunjukkan hasil presentase dari pengujian atasan. Hasil pengujian 

UAT atasan yang didapatkan yaitu 88,67%. Hal ini menunjukkan bahwa atasan sangat 

setuju dengan sistem pengajuan cuti Polmanbabel yang dibuat. 

 

4.3.2.3 Hasil perhitungan User Acceptance Testing User Pegawai 

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan UAT Pegawai 

Bobot Nilai Frekuensi 

Jawaban 

Skor Admin Total 

Sangat Setuju 118 ( 118 𝑥 5 ) = 590  

 

1150 

Setuju 134 ( 134 𝑥 4 ) = 536 

Cukup Setuju 8 ( 8 𝑥 3 ) = 24 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

0 0 

Presentase 1150

1300
 𝑥 100% =  88,46%  

Atasan

88,

67

% 
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Hasil perhitungan User Acceptance Testing user pegawai dalam bentuk pie chart dapat 

dilihat pada gambar 4.36. 

 

Gambar 4. 36 Hasil Pengujian Pegawai 

Gambar 4.36 menunjukkan hasil presentase pengujian pegawai. Hasil pengujian UAT 

pegawai yang didapatkan yaitu 88,67%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai sangat 

setuju dengan sistem pengajuan cuti Polmanbabel yang dibuat. 

4.4 Hasil Analisa Data Pada Sistem 

Hasil akhir perbandingan dari perhitungan User Acceptance Testing dari data 

sebelumnya dapat dilihat dalam bentuk grafik pada gambar 4.37. 

 

Gambar 4. 37 Hasil Perbandingan Pengujian User 

Pegawai

98%
88,67% 88,46%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Admin Atasan Pegawai

Perbandingan Hasil Pengujian User

Admin Atasan Pegawai

88,

46

% 
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Dari 10 pertanyaan dan 30 responden, presentase yang didapatkan dari masing-masing 

user yaitu 98% hasil pengujian pada admin, 88,67% hasil pengujian pada atasan dan 

88,46% hasil pengujian pada pegawai. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Sistem Pengajuan Cuti Polmanbabel ini layak untuk digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa, perancangan, pembuatan hingga pengujian pada Sistem Informasi 

Pengajuan Cuti Polmanbabel ini dapat diambil kesimpulan bahwa sistem sudah 

memenuhi kebutuhan user. Pengujian yang dilakukan menggunakan black box testing 

menyatakan bahwa semua menu dan fitur yang dibuat sudah berjalan dengan baik yaitu 

100%. Pengujian secara langsung yang dilakukan kepada user terkait mendapatkan 

total presentase sebesar 91,71%. Hal ini membuktikan bahwa Sistem Pengajuan Cuti 

Polmanbabel layak untuk digunakan. 

5.2 Saran 

Pada penelitian Sistem Informasi Pengajuan Cuti ini masih jauh dari kata sempurna, 

masih banyak kekurangan dan keterbatasan ilmu pengetahuan dari peneliti. Peneliti 

mengharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan pengembangan sebagai berikut: 

1. Sistem dapat mengirimkan notifikasi pengajuan cuti yang baru diajukan dari 

pegawai ke atasan terkait 

2. Tanda tangan dan pengesahan dalam fitur print dapat diganti menggunakan 

barcode. 

3. Sistem dapat dikembangkan berbasis android agar lebih mudah untuk diakses 
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Lampiran 2 Pertanyaan Kuisioner 

 

No Pernyataan Bobot Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Apakah Sistem Pengajuan Cuti memudahkan proses 

Pengajuan Cuti?  

     

2. Apakah Sistem Pengajuan Cuti bermanfaat bagi 

pengguna? 

     

3. Apakah Sistem Pengajuan Cuti tepat diakses pengguna?      

4. Apakah Sistem Pengajuan Cuti mudah untuk diakses?      

5. Apakah Sistem Pengajuan Cuti sesuai dengan kebutuhan 

pengguna? 

     

6. Apakah menu yang disediakan sudah cukup baik?      

7. Apakah data yang ditampilkan pada Sistem Pengajuan 

Cuti sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna? 

     

8. Apakah Sistem Pengajuan Cuti mudah untuk 

dioperasikan? 

     

9. Apakah Sistem Pengajuan Cuti sudah baik?      

10. Apakah Sistem Pengajuan Cuti memiliki tampilan 

menarik? 
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Lampiran 3 Hasil Black Box Testing Admin 
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Lampiran 4 Hasil Black Box Testing Atasan 
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Lampiran 5 Hasil Black Box Testing Pegawai 
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Lampiran 6 Hasil Kuisioner Kepuasan Admin 
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Lampiran 7 Hasil Kuisioner Kepuasan Atasan 
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Lampiran 8 Hasil Kuisioner Kepuasan Pegawai 

 

NO ID 

RESPPONDEN 

PERTANYAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  001/C  4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 

2.  002/C  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3.  003/C  4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

4.  004/C  4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 

5.  005/C  5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 

6.  006/C  4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

7.  007/C  5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

8.  008/C  5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 

9.  009/C  5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 

10.  0010/C  5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

11.  0011/C  5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 

12.  0012/C  5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

13.  0013/C  5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 

14.  0014/C  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15.  0015/C  5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

16.  0016/C  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17.  0017/C  4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

18.  0018/C  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19.  0019/C  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20.  0020/C  4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 

21.  0021/C  4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

22.  0022/C  5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

23.  0023/C  5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 
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24.  0024/C  5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

25.  0025/C  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

26.  0026/C  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

 

 


